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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN OBAT PADA
APOTEK ADIKARSA DI LOMBOK TENGAH

Nurul Maswa, Nim 05125%)
Dosen Pembimbing : 1. Ir. Yosuf Ismail Nakhoda, MT dan Ahmad Faisol, ST

Keberadaan sistem informasi pada seliap instansi atau lembaga sangatlah di
perlukan untuk mempermudah proses pengolahan dats mawpun dalam pelayanan.
Komputer merupakan perangkat vang sangat di butuhkan untuk proses penyajian
pengolahan data, agar data yang di olah dapal memberikan suaty informasi yang di
perlukan olch pemilik perusahaan ataupun perusahaan lacn vang membutuhkan.

Dalam merancang aplikasi pada provek akhir ini lerlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka aplikasi. Desain proses
berguna untuk mengintegrasikan semua proses yang lerjadi dalam aplikasi yang akan
dibuat.

Implementasi sistem informasi Mmanagemen pada apotek ini merupakan aplikasi
untuk membantu kegiatan atau proses pembelian dan penjualan obat di apotck adikarsa,
meliputi beberapa hal mulai dari proses order barang, pembelian, transaksi pemhayaran
utang beli, enry data obat, peracikan obat dan penjualan obat kepada konsumen.

Dengan adanya sistem mformasi Apotek, maka proses pengolahan atau entry
data dan proses sirkulasi obat di Apotek menjadi lebih cepat dan efisien.

Kata Kundi : sistem informasi Apotek, Adikarsa
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BABT
PENDAHULUAN

1.1 Lalar Belakang

Pada dekade ini perkembangan zaman yang begitu pesat schingga menuntut kita
untuk selalu siap dalam mengiringi dan mengikuti perkembangan zaman yang ada
khususnya di bidang teknologi (Teknologi Informasi), oleh karena ity keberadaun
sistem informasi pada setiap instansi atan lembaga sangatlah di perlukan untuk
mempermudah proses pengolahan data maupun dalam pelayanan. Komputer merupakan
perangkat yang sangat di butuhkan untuk proses penyajian pengolahan data, agar data
yang di olah dapal memberikan sustu informasi yang di perlukan oleh pemilik
perusahaan ataupun perusahaan laen vang membutuhkan,

Sudah menjadi hal yang umum dimana perkembanagan komputer mengalami
perkembangan yang sangat pesat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi yang
akurat, tepat, dan terkini. Perkembangan teknologi dan informasi yvang pesat ini
mendorong  masyarakat  baik  kelompok, masyarakat maupun  personal  untuk
memantfaatkan teknologi vang ada. Teknologi informasi menawarkan perkembangan
baru pada dunia pelayanan dan penjualan yang lebih terfokus pada penggunaan sistem
informasi sebagai media untuk aplikasi bisnis yang lebih mudah pada suatu perusahaan
untuk meningkatkan kompetensi dan penyebaran infbrmasi jasa atay barang yang
ditawarkan kepada konsumen dengan cara yang lebih mudah dan praktis'™l, 1al tersebu
menyebabkan banyak perusahaan berlomba - lomba mengemas informasi tentang
barang atau jasanya semenarik mungkin.

Apotek Adikarsa yang terletak di jalan Ahmad Yani No.25 Prayva — Lombok
Tengah merupakan suatu usaha vang bergerak di bidang penjualan dan pembelian obat.
Penjualan dan pembelian obat vang dilakukan oleh Apotek Adikarsa selama ini di
lakukan secara manual. dimana seharusnya apolek ini mampu memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat, misalanya dalam membuat sualy laporan penjualan obat,
seringnya lerjadi kesalahan atau ketidak cocokan dalam penulisan laporan dengan apa
vang ada di lapangan,

Sistem komputerisasi dalam proses penjualan dan pembelian akan membanty
dalam hal pengolahan data untuk menunjang kualitas™ tersebut, oleh karena itu dengan
adanya tugas akhir ini maka akan dibangun sistem informasi schingga pengolahan data

akan lebih cepal, tepat dan akurat,
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Sistem informasi pada Apotck Adikarsa sangatlah penling, baik dalam proscs
penyajian dan pengolahan data maupun dalam memberikan informas; yang valid kepada
pimpinan. Sehingga di perlukan kerja sama vang baik antara karyawan dengan
pimpinan untuk mewujudkan cita — cita dan tujuan dari Apotek Adikarsa,

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas kami mengambil suatn
kesimulan bagaimana memberikan hal terbaik bagi Apotck Adikarsa. Terutama dalam
hal pengolahan data. sehingga kami merasa perlu melakukan suatu penelitian di Apotek
Adikarsa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  hal di atas maka timbul suatn permasalahan bagaimana
mengembangkan suatu aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pada Apotek Adikarsa
untuk meningkatkan efektifitas pengolahan data dan efisiensi dalam pelayanan resep
terhadap pasien. Sistem Informasi pengolahan daia yang terinicgrasi adalah Jjawaban

yang paling tepat untuk perumusan masalah dari uraian diatas.

1.3  Batasan Masalah

Pembahasan skiripsi ini di batasi oleh hal-hal sebagai berikut:

. Aplikasi sistem informasi Apotek ini tidak terhubung dengan fnrermet,

2. Sistem ini menggunakan Visual Basic.Net, data base SQI. Server.

3. Aplikasi imi membahas tentang menejmen penjualan dan pembelian obat di
Apotck Adikarsa.

4. Pengguna aplikasi ini hanya kalangan icrtentu vang memiliki hak ukses
terhadap program.

3. Implementasi sistem infurmasi ini adalah di lingkungan Apotek Adikarsa -
Lombok Tengah.

6. Tidak membahas secara rinei mengenai sistem jaringan vang di gunakan,

7. Tidak memcbahas tentang laporan keuangan vang terdiri dari Naraca
Laba/Rugi. dan laporan perubahan posisi keuangan,

1.4 Tujoan
Tujuan dari skirpsi ini adalah Pengembangan Sistem Informasi Penjualan dan
Pembelian Obat Pada Apotek Adikarsa, Dimana aplikasi yang di bangun dapat di
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gunakan untuk mengolah data obat, termasuk dengan transaksi barang yang masuk dan
penjualan detail obat, data supplier, data dokter vang bekerja sama, pelayanan rescp
terhadap konsumen dan data para karyawan Apotek Adikarsa.

1.5 Metodologi Penclitian
Keberhasilan merancang atau pengembangan sistem akan tergantung pada
teknik bagaimana menggunakan metode pengembangan sistem yang tepat. Adapun

metodologi penelitian ini dilakukan melalui

a. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan sumber atau bahan mentah vang sangal berharga bagi
proses menghasilkan informasi, Oleh scbab itu dalam pengambilan data perlu
dilakukan penanganan secara cermat dan hati-hati. sehingga data vang di
perolch dapat bermanfaat dan berkualitas.
Dalam pengumpulan data, penyusun menggunakan metode schagai erikut:

1. Siudi Lapangan
Dengan metode ini data-data di peroleh langsung dari sumber vang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan obyek yang di teliti,

yang di lakukan dengan cara :

& Observeyi
Teknik pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung dan mencatat

secara sistimatis terhadap obyvek masalah.

b. Wawancara / inferview
Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi langsung
dengan pimpinan atau pegawai Apotek Adikarsa fentang sistem yang di

lerapkan,

2. Studi Pustaka / Literarure
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan kepustakaan
sehagai landasan teori vang ada hubunganya dengan permasalahan vang

dijadikan obyek penelitian.

b. Metode Pengembangan Sistem
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Metode vang digunakan dalam pengembangan  Sistem  Informasi pada
Apotck Adikarsa ini adalah :

1. Rekavasa Sistem

Tahapan awal yang dilakukan adalsh merumuskan sistem yang akan dibuat,
Rekayasa sistem ini bertujuan agar pengembangan benar-benar mengerti sistem
yang akan dibuat dan langkah-langkah serta kebijaksanaan apa saja vang akan
berkaitan dengan pengembangan sistem.

2. Analisis Sistem

Tahapan kedva adalah analisis yang berkaijtan dengan proses dan data yang
diperlukan oleh sistem serta keterkaitannya, Pemodelan yang digunakan pada
analisis ini adalah dengan menggunakan Dag Flow Oriented dengan fool Dae
Flow Diggram (DED).

3. Desain Sistem

Tahapan ketiga adalah desain sistem. dilakukan setelah mendapat gambaran
yang jelas dan sistem yang akan dibuat. lahapan desain sistem ini dilakukan
untuk memberikan gambaran umum yang jelas kepada pengguna dan rancangan
bangun yang lengkap tentang sistem yang akan dikembangkan kepada pihak-
pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem.

4. lmplementasi Sistem

Setelah mendapatkan gambaran yang jelas tentang rancang bangun sistem,
kemudian dilakukan implementasi rancangan sistem ke dalam kode-kode dalam
bahasa pemrograman. Pada tahap ini dilakukan pembuatan komponen-
komponen sistem vang meliputi implementasi  modul-modul program,
antarmuka dan basis data.

5. Pengujian Sistem

Setelah aplikasi selesai dibuat, maka pada tahap ini merupakan tahap uji coba
terhadap program tersebul. Pengujian ini dapat dilakukan dengan mengeunakan
kondisi-kondisi yang berbeda untuk menciptakan suatu aplikasi atau software
yung berdaya manfaat tinggi perusahaan di bidang Teknologi Informasi atau

perusahaan diluar bidang Teknologi Informasi,




1.4 Sitematika Penulisan

Tata cara penulisan meliputi bahan dan cara penulisan laporan agar laporan

dapat lersajikan dalam bentuk tertata rapi dan memenuhi standar penulisian naskah

fimiah. Kriteria tersebut akan menjadikan laporan lebih mudah dibaca dan dipahami

sehingga menjadi naskah ilmiah bermutu untuk didokumentasi dan membuka peluang
untuk dikembangkan lebih lanjut,
Sistematika penulisan laporan Proyek Tugas Akhir yang digunakan adalah

sebagai berikut :

BAB |

BABII

BAB IIT

BAB IV

BAB WV

: PENDAHULUAN
Pada bah ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan  masalah, tujuan, batasan masalah. metode

penelitian, dan sistematika penulisan karva tulis.

: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi pcnjelasan tentany tinjauan umum  Sistem
Informasi Apotek dan teori-teori yang mendukung dalam
perancangan dan pembuatan sistem wvang meliputi VB Net,
Basis Data, dan SOL Server

: PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM
Bab ini berisi tentang perencanasn dan pembuatan  Sistem
Informasi Penjualan dan Pembelian Obat dan menjelaskan
metode yang dilakukan.

: IMPLEMENTASI DAN PENGUJTAN HASIL
RBab ini berisi pembahasan  hasil pengujian dan  analisa

mengenal cara kerja dari sistem.

: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan - kesimpulan dan saran — saran wntuk

kepentingan pengembangan selanjutnya,




BABTI
TINJATIAN PUSTAKA

2.1  Sistem nformasi

Dalam artian umum, sistem informasi merupakan imterrelasi antara beberapa
komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses. dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung kesiatan pengambil keputusan, dan mengontrol schuah
organisasit, Sedangkan dalam arti Khusus, sistem informasi adalah perangkat lunak
yang digunakan untuk meningkatkan kinerja sebuah sistem dalam menangani informasi
atau data.

Ada dua macam komponen dalam sistem informasi, yaitu :

I. Komponen dasar
4. Input : meliputi clemen yang di capiure, dirakit yang masuk k¢ sistem
untuk diproses,
b. Proses : meliputi proses transformasi vang mengubah input menjadi
o,

<. Cheput - meliputi transter elemen yang dihasilkan oleh proses ke tujuan,

2. Komponen tambahan
d. Lecdback : data yang menyatakan performansi sistem.
b. Control . meliputi monitoring dan evaluasi feedback untuk menentukan
apakah sistem mencapai tujuan. Fungsinya adalah membuat penyesuaian
untuk input sistem dan pemrosesan komponen untuk memastikan sistern

menghasilkan outpur vang 1epat.

— - = i i

INPUT — PROSES ' QUTPUT
] | i 1
[ . i f

- FEEDBACK
Gambar 2.1 Proses Sistem Informasi

Dalam sistem informasi, ada tiga tahap yang harus dipenuhi, vailu input, proses

dan outpul, dimana output memungkinkan suatu umpan balik yang dapal merubah atau
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memodifikasi suatu input!™, Di sinilah suatu sistem informasi berperan sebagai
pengambil keputusan dalam menangani suatu permasalahan.

Di dalam pengembangan sistem informasi. dikenal istilah SDLC (System
Development Life Cyvele) atau “Siklus Hidup Pengembangan Sistem, yang lerdiri dan
enam tahap!™ |

| Perencanaan sistem
Analisis sistem
Rancangan sistem general atau konseprual

Evaluasi dan pemilihan sistem

Lh A Lk e

Rancangan sistem terinci atau fungsional

=}

Implementisi sistem

Empat tahap pertama disebut tahap FRONT-END. dua yang terakhir disebul
tahap BACK-END. Sctelah sistem bary dikembangkan dan dikonversikan ke operasi,
selanjutnya menuju ke tahap pemeliharaan sistem yang berlangsung beberapa tahun. 10
sampai 20 tahun atau lebih lama. Jika sistem ini tidak lagi cfisien dan efekiif untuk
tahap dipelihara, maka tidak dilanjutkan dan sistem baru dikembangkan untuk

menggantikannya, SOLC mulai dari awal lagi.

2.2 Sistem Informasi Apotek

Definisi  apotek  menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan Rl No.
1332/ Menkes/ 3K 2002 adalah suatu tempat tertentu, tempat di lakukan pekerjaan
kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi. pebekalan kesehatan lainnya kepada
masyarakat'!',

Tugas dan [ungsi apotek adalah tempat pengabdian profesi seorang apuleker
yang telah mengucapkan sumpah jabatan, sarana farmasi vang melaksanakan peracikan,
pengubahan bentuk, pencampuran dan penyershan obal atan bahan obal, sarana
penyalur perbekalan farmasi yang harus menyebarkan obat yang di perfukan masyarakat
secara luas dan merata.

Sistem informasi Apotek adalah merupakan suatu aplikasi sistem informasi
untuk mengelola data tentang penjualan dan pembelian obat di apotek. Perangkat lunak
ini di rancang untuk mendukung fungsi kenerju apotek dalam mencangani darg-data dan
transaksi-transaksi di apotek!",

Obat-obat dalam apotek terdiri dari dari beberapa jenis di amtaranya:




L. Markotik
Narkotik adalah zat atau obal yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman
baik sentesis maupun semi sentesis yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran. hilang rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketcrgantungan, yang di bedukan dalam
golongna-golongan  schagaimna terlampir dalam undang-undang atu yang
kemudian di tetapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan.

2. Psikotropika
Psikotropika adalah zat atau obat baik alamiah ataupun sentesis bukan
narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selekiil pada susunan
syaral pusat ynag menyebabkan perubhan khas pada aktivitas mental dan
prilaku,

3, Obat Keras
(bat keras adalah obal yang mempunyai indikasi, efk samping vang
serius, pengaturan dosis ketal dan harus di berikan sesuai dengan resep dokier.

Dalam pemakaiannya memerlukan cara dan alat khusus,

4. OTC (Qver The Counter) / Obal Bebas.
O1C adalah obat vang di serahkan tanpa resep dan penggunaanys harus
memenuhi keretria usia pasien, tidak beresiko tinggi pada kelanjutan penyakit,
tidak memerlukan cara dan alat khusus, dan penggunaanya dapat di pertanggung

Jawabkan untuk pengobtan sendiri.

5. Kosmelika
6. Obat Tradisional atau Jamu
Dari sekian banysk jenis dan macam obat yang di perjual belikan di apotek
Adikarsa di harapkan dengan keberadaan apotek ini dapat memenuhi kebutuhan dan
pola penyakit sctempat. Adapun dacrah pemasaran apotek adi karsa adalah daerah
Lombok Tengah, khususnya yang tinggal di dacrah sekitar apotek Adikarsa .

2.2.1 Obat Wajib Apotek (OWA)!""!

OWA merupakan obat keras yang dapat diberikan oleh Apoteker Pengelola
Apotek (APA) kepadn pasien. Walaupun APA bolch memberikan obat keras, namun
ada persayaratan yang harus dilakukan dalam penverahan OWA.
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Tujuan OWA adalah memperluas keterjangkauan obat untuk masyarakat, maka
obat-obal yang digolongkan dalam OW A adalah obat yang diperlukan bagi kebanvakan
penyakit yang diderita pasien, Antara lain: obat antiinflamasi (asam mefenamat), obat
alergi kulit (salep hidrokotison), infcksi kulit dan ma (salep oksitetrasikting, antialergi
sistemik (C'TM), obat KB hormenal.

Sesuai  permenkes No.919MENKES/PER/X/1993, kriteria obat vang dapat
diserahkan:

I. Tidak dikontraindikasikan untuk penggunaan pada wanita hamil, anak i
bawah usia 2 tahun Jan orang tua di atas 65 tahun.

2. Pengubatan sendiri dengan obat dimaksud tidak memberikan risiko puda
Kelanjutan penyalit,

3. Penggunaannya tidak memerlukan cama atau alat khusus vang harus di
lakukan oleh tcnaga keschatan,

4. Penggunaannya diperlukan untuk penyakil yang prevalensinya tinggi di
Indonesia.

5. Obat dimaksud memiliki rasio khasiat keamarun yang dapal di
pertanggungjawabkan untuk pengobatan sendiri.

] Sistem Informasi Apotek Adikarsa

Kebutuhan Sistem Informasi tidak lagi dapat dihindari dalam setiap organisasi |
Sistem Informasi Apotek Adikarsa merupakan suatu aplikasi yang dirancang untuk
membanty dan mempermudah dalam pengolahan data pembelian/penjualan  dan
transaksi obat, serta pelayanun informasi tentang obat terhadap masyarakat . Dewasa ini
memang tidak bisa di pungkiri lagi tingkat pengetahuan masyarakat tentang obal
tenyala masih cukup rendzh lebih-lebih masyarakai menengah ke bawah. Pengolahan
data pembelian/penjualna dan transaksi  cukup membanty kincria Apotek Adikarsa
dalam memberikan pelayanan yang lebih cepat dan efisien.

2.3.1 Mekanisme Sistem Apotek Adikarsa
Mckanisme dari sistem Apotek Adikarsa adalah sebagai berikut;

1. Apotek Adikarsa melakukan proses pembelian obat dan penjualan obat dengan dua

lipe transaksi vaitu secara cash dan kredit lerhadap pembelian obat pada supplier.
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Apotek Adikarsa melakukan penjualan obat kepada pasien menggunakan dua tipe
layanan, yaitu penjualan obat menggunakan resep dan tanpa resep. Setiap penjualan
obat menggunakan resep akan di kenakan uang resep atau uang jasa.
Melakukan peracikan obat dan pasien sesuai dengan resep vang sudah di berikan
dukier kepada pasien, twjuannya gar proses pengadaan perbekalan farmasi/ obat
yang ada di apotek menjadi lebih efektif dan efisien dan sesuai dengan anggaran
vang tersedia.
Penggolongan narkotika dan psikotropika. Tujuan di adakannva pengelolaan
narkotika dan psikotropika adalah untuk mencegah penvalahgunaan obat narkotiks
dan psikotropika, chingga obat-obat narkotika dan psikotropika harus ditangani
secara khusus.
Ada tiga jenis harga jusl yang di gunakan oleh apotek Adikarsa dalam penjualan
obat yaitu:
- HNA (Hrga Normal Apotek) + PPN
Harga normal Apotek (harga satuan yang di berikan oleh PBF/Supplier) + pajak
yang di tetapkan pemerintah sebesar 10%. Hargajual ini biasanva di berikan
kepada pasien vang masibk ads hubungan pamili atau kerabal pemilik Apotek,
Apoteker atau asisten apoteker scsuai dengan kebijakan pemilik apoick yang
bersangkutan. Apotek tidak akan mendapatkan keuntungan dari jenis harga jual
ini. karena harga penjualan obat sama dengan harga pembelian obat.
- (HNA + PPN} x 10%
Keuntungan vang di ambil apotek sebesar 10%. llarga jual ini biasanya di
berikan olch aptek untuk jenis obat bebas (OTC) dan obat bebas terbatas, Ciri-
ciri obal bebas dan obat bebas terbatas adalah terdapat tanda lingkaran biru atau

O wm O
Gambar 2.2 Simbol obat bebas (OTC) alaw obatl bebas terbatas,

- (HNA + PPN} x 20%
Keuntungan yang di ambil apotek scbesar 20%. Harga jual ini biasanyva di

hijau pada labelnya.

berikan oleh apotek untuk jenis obat keras, narkotika dan psikotropika. Ciri-ciri

obat keras adalh terdapat tanda lingkaran merah dengan hurul K di dalam

®

Cambar 2.3 Simbol obat keras
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6. Pelunasan hutang oleh apotek Adikarsa berdsarkan langgal jatuh tempo vang telah
di tetapkan. Pelunasan hutang di lakukan setiap satu bulan sekali.

7. Pembelian obat dilakukan minimal satu bulan sekali kecuali Jika stok obal masih
mencukupi untuk kebutuhan satu bulan,

8. Sefiap transaksi penjualan dan pembelian obar df lakukan pencatatan pada buku
transaksi.

9. Setiap akhir transaksi perhari di lakukan pencalatan laporan pada buku transaksi
harian yang berfungsi untuk mengetahui setiap transaksi perhari dan jumlah obat.

10. Melakukan pengecekan dan penyesuaian jumlah barang di computer denpan jumlah
barang di gudang.

Apotek Adikarsa setiap akhir bulan melakukan stok opname yang berfungsi
untuk mengetahui jumlah obat vang di gudang dengan jumlah obat vang sudah di catar
tiap harinya. Jika jumlah obat yang ada di buky tidak scsuai dengan yang ada di gudang,
maka akan di lakukan penyesuaian antara jumlah obat di gudang dengan jumlish obat di

buku laporan,

2.4 Pengertian Database dun RDBMS
2.4.1 Database

Basis data (darabase) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang
saling terkait schingea memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi®™. Basis
data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem vang memakai pendekatan
berbasis berkas. Sebuah konsep database memiliki beberapa hal sebagai berikut -

® Fntitas: merupakan tempat informasi direkam, dapat berupa orang, lempat.
kejadian dan lain-lain. Sebagai contoh dalam kasus administrasi siswa maka
terdapat entily siswa, mata kuliah, guru, pembayaran.

» Atribur : discbul juga data elemen, data field, atau data item vang digunakan
untuk menerangkan suatu esdifas dan mempunyai harga tertentw. misalnya
atribut dari entitas siswa diterangkan oleh, nama, tangga| lahir, alamat

* Data Value : informasi atau data aktual yang disimpan pada tiap data, elemen,
alau alribut,

e TileTabel : kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen vang

sama, attfbul yang sama, namun berbeda nilai datanya.
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¢ RecordTuple :  kumpulan  clemen-clemen  yang  saling  berkaiian
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record mewakili
satu data atau informasi.

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkst lunak vang disebut DBAMS
DBMS adalah perangkat lonak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat,
memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara vang praktis dan
efisient'™,

2.4.2  Relational Database dan Management Sistem

Relationaf Database adalah kumpulan data vang saling berclasi vang dipakai/ada
dalam suatu limgkup lertenu, misalkan instansi. perusahaan dan lain-lain atau kasus
tertentu. ROBMS (Relational Database Meanagement Sysfemt) merupakan koleksi atau
kumpulan data vang di dalamnya memiliki suatu sistem vang mengatur relasi di
dalamnya bersama dengan salu sel program yang berfungsi untuk melakukan
manajemen sistem terhadap data tersebut™,

Selanjutnya dalam RDBAMS semua data disimpan dalam tabel-tabel, di mana
sebuah tabel menyimpan informasi mengenai sebuah subjek tertentu. Dengan ROBAS,
sebuah database akan dengan mudah dikelola walaupun jumiah
datanya banyak dan kompleks, seperti pendefenisian data. mana data yvang akan dimua
ke dalam sebuah database, bagaimana mengelolanya, serta bagaimana membagi data.
Ide RDBEMS ini yaitu menggunakan konsep matematika aljabar relasional untuk
membagi data dalam beberapa himpunan (sel) vang saling berhubungan dalam subsel.
Dalam model relasional. data dipisahkan dalam beberupa set vang pararel dengan
struktur tabel, Struktur tabel ini mengandung elemen dala mdividua! vang disebut

kolom atau ffefd. Satu set kumpulan kolom disebut record .

2.5 Microsoft SOL
251 SQL

SQL (Structured Cheery Lanpuage) adalah bahasa wvang digunakan untuk
mengakses basis data vang tergolong relasional.

Sesungguhnya 501 tidak terbatas hanya untuk mengambil data (guery), tetapi
juga dapat dipakai untuk menciptakan tabel, menghapus tabel, menambahkan data ke
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tabel, menghapus data pada tabel. mengganti data pada tabel, dan berbagai operasi yang

laint?!,

Tabel 2.1 Dallar sgjumlah pernyataan SOLL

Pernyataan Keterangan
SELECI Untuk mengambil data
INSERT Lintuk menambahkan data
UPDATE Untuk mengganti data
DELETE Untuk menghapus data
CREATE TABLE Untuk menciptakan tabel

252 Microsoft SQL Server 2000

MS SQL Server adalah salah satu produk Relationa! Database Management
Swstem (ROBMS) populer saal ini. Fungsi utamanya adalah sebapai database scrver
yang mengatur semua proses penyimpanan data dan transaksi suatu aplikasi. Popularitas
SOL Server akhir-akhir ini mulai menanjak dan setara dengan pesaing terdekatnya vaitu
Oracle!™,
Microsofl SQL Server diperkenalkan pada tahun 1990 untuk pletform Microsait
(5/2 dalam Kerjasamanya dengan Sybase. Produk ini berasal dani Sybase SOQI. Server
4.x wrtuke platform UNIY. Dengan adanva windows NT, muncul inisiatif ontok
membangun SOL Server versi windows NT sehingpa dihasilkan Microsoft SQL Server
versi 4.2 untuk platform Windows NT. Kerjasamanya dengan Sybase masih berlanjut
dan diluncurkan SOL Server versi 6.0 dan versi 6.5

SO0 Server 6.3 memperbaharui performansi transaksi dan menjadi produk
database client/server yang banyak dipakai pada platform Windows NI, Untuk
memenuhi SQL Server, perfu desain ulang dan ketjasama dengan Sybase diberhentikan
dan Microsofi mengembangkan SOQL  Server 700 SQL  Server 2000 dibangun
berdasarkan SOL. Server 7.0.

SOL Server 2000 dikomersilkan pada tahun 2000 dan mempunvai desai modern.
SQL Server 2000 adalah mesin database elient/server yvang berbeda dengan databasc
computer tunggal tradisional yvang memakai system pemakaian file secara bersama-
sama (misalnya dBASE, Microsafi Jet, Microsafi Visual FoxPre). Database system

memakai file secara bersama-suma bergantung pada sebuah proses client tunggal per




14

nser untuk memanipulasi data pada e vang dipakai bersama pada server jarinzan.
Dalam lingkungan multi user akan muncul berbagai masalah, vaitu pengontrolan
konkurensi yang memikal mekanisme looking pada lapisan #erwork. Fasilitas securitas
untuk system database ini hanya dibatasi pada izin untuk mambaca dan menulis data
pada jaringan sehingga user yang ingin berbual curang dapat memakai alat Bantu lain
untuk memanipulasi data. Olch schab itu pengontrolan data menjadi sulit ™.

System database cfient/server seperti SQI. Server 2000 mcomakai sejumlah
proses server untuk memanipulasi data, dan mengharuskan proses client berhubungan
dengan proses server menggunakan mekanisme JPC | inter-process communication )
local atau remote, misalnya socket TCPAP. Proses server adalah aplikasi server yang
memproses perintah — perinvah SQL. Proses server juga menangani konkurensi dengan
memakai mekanisme fooking yang lebih canggih dari system file jaringan yang dipakai
secara  bersama-sama. Server juga menangani sckuritas. Nelelah proses server
menjalankan perintah-perintah, hasilnya akan dikirim kembali ke proses client melalui
mekanisme JPC. Dengan cara ini syslem client/server memberikan pengaksesan yang
lebih baik pada data yang dipakai bersama-sama oleh banyak uscr.

SQL Server 2000 memberikan bahasa dan antarmuka yamg baik untuk
pemrograman dan komunikasi pada server. fransact-SQL adalah bahasa pemrograman
server yang merupakan supersel dan ANSISOL. ANSISQL mendefinisikan empat
perintah dasar untuk memanipulasi data vaitu SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE
dan sejumlah perintah untuk mendefinisikan strukur  database.  Fromsact-SOL
menambahkan beberapa hal pada ANS-SOL. Penambahan tersebut adalah konsiruksi
pemrograman yang memungkinkan pemakaian strored Procedure untuk mengubah data
dan frigger yang akan dijalankan, karena terjadi everf terientu.

Istilah  clientyerver dipakai untuk menggambarkan arsitckiur fo-ffer untuk
aplikasi enterprise yang mempunyai client “berat” karena mengimplementasikan
interface wser dan proses bisnis yang rumit dan dihubungkan ke sebuah database
backend yang canggih seperti SQL Server 2000,

Meskipun arsitcktur ini berhasil untuk banyak aplikasi, muncul konsep baru
yailu three-tier alau n-fiered. Dengan cara ini cliery hanva mengimplementasikan
interface wser sedangkan proses bhisnis vang rumit dijalankan aleh aplikasi mudidle-tier.

Aplikasi server tersebut berkomunikasi dengan database.
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fadi, istilah edient’server menunjukkan sebuah proses client vang berhubungan
dengan proses server, tanpa memandang di fier mana proses cfiem berbeda. Misalnya
sechuali proses oliesd dapat berupa program middle rier vang menjalankan validasi kartu
kredit dan proses server adalah SQL Server. SQL Server juga dapat berfungsi sebapai
aplikasi khusus yang menangani operasi database untuk proses clienr. Proses client dan
sorver dapat bersama-sama berada di computer yang sama ataw berkomunikasi pada

jaringan menggunakan mekanisme [P

2.6  Visual Basic. NET!

Visual Basic. NET merupakn bahasa pemograman terbaru keluaran Microsoft
yang merupakan kelanjutan dari visual Basic 6.0. Visual Basic. NET ini merupan salah
satu bahasa pemograman yang telah nyatu dalam Visual Studio. NET.

Banyak sekali aplikasi — aplikasi vang dapat dikembangkan dari Visual
Basic.NET ini antara lain Aplikasi database. Aplikasi yang dihasilkan olch Visual
Basic.MET akan berjalan di lingkungan GUT (Graphical User fnferfuce), diman
beberapa program modern telah berjalan di lingkungan tersebut.

Ada banvak sekali keuntungan dari Visual Basic NET antara lain :

1. Dalam hal deployment aplikasi lebih mudah. tinggal mengeopy dari satu folder

ke folder vang lain

!..}

Web form dan ADOMEL lebih mempermudah dalam membuat schoah website,

3. Bahasa pada Visual Basic NET telah mendukunng OOP (Object Oricnted
Programing), hal ini akan mempertinggi kualitas dan produktivitas dari aplikasi
yung dibual. Pengembangan program dapat dilakukan dengan pendekatan
Building Biock. Sctiap block disebul dengan objek, blok bersifat independent
dan mampu berjalan sendiri atau berinteraksi dengan objek vang lain. Masing -
masing objek harus berisi mengenai dirinya sendiri (encapsulatio) dan dapal
dikaitkan dengan yang lain (inheritance).

4. Framework NET juga menyediakan banvak APl (dpplication Programing
Interface) intuk Microsoft Windows dan Internet.

5. Visual Basic.NET telah terintegrasi sepenuhnya denpan bahasa pemograman
Visual Sttudio NET vang Lainnya,

fr. Visual Basic.NET telah mengalami perubahan mendasar dan pemograman

berbasis Windows ke pemograman untuk membuat Aplikasi Web dan N-¥ier
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7. Teknologi NET mengajarkan untuk memboal suatu program yvang dapat

2.7
2.7.1

dijalankan untuk aplikassi mobile, desitop maupun erterprise. Karena teknollogi
ini membuat konsep CLR (Common Language Runtime), vyang analoginya
seperti WM (Java Virtwal Machine) milik java. Pada java kode program di ubah
menjadi hvrecode vang dijalankan dan dikopilasi menjadi native code olah JVM.,
Sedangkan pada NET. kode pemograman diubah menjadi MSIL (Mierosofi
fmtermediate Languape) vang dikompilagi oleh CLR.

Ketika kita mengunakan Visual Basic 6.0 atau Visual C+ maupun delpi maka
Kita diharuskan menginstall distribusi zam #ime [fbrary untukk menjalankan
aplikasi. namun pada teknologi NET tidak diperlukan lagi, karena selama NET
freamwork sudah diingtall pada computer client maka aplikasi sudah dapat

dijalankan.

Peranghkat Analisa Dan Rancangan'
Dara Flow Diggram (DFD)
Data Flow [Magram (DFD) atau diagram aliran data adalah. model yang

menggambarkan sistem sebapal jarngan kerja antar fungsi vang berhubungan satu sama

lain dengan aliran dan penyimpanan data.

Ada empal simbol ulama DFD, yaitu :
Tabel 2.2 Simbal Utama DFD

Simbol Arti Simbol

Entitas  adalah sescorang, sckelompok orang,
sebugh department  di  dalam  maupun  luar
organisasi atau sebuah sistem lain vang member]
masukan untuk sistem vang ada alau menerima
keluaran dari suatu sistem.

Proses adalah simbol yang mengubah suatu data
dari suatu bentuk menjadi bentuk yang lain.

Dengan kata lain proses menerima masukan data
dan mengeluarkan keluaran data lain yang telah

diproses.

Data store adalah tempat penvimpanan data dalam
suatu sistem baik secara manual maupun sccars
elektronik.
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Alur Data adalah aliran vang  menunjukkan
—r perpindahan dala dan suatu bagian ke bagian vang
lain datam suatu system

2.7.2 Pemodelan Daw

Entity  Relationship Diagram (ERD) atan Conceptial Daie Model (CDM)
adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan (dalam
DFD). ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data.
Dengan LRI model dapat diuji dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan.
Selain itu dengan ERD kita akan dapat menjawab pertanyaan mengenal dala apa yang
kita perlukan serta bagaimana data yang satu berhubungan dengan data yang lain.

Dalam ERD terdapat hubungan yang terdiri dari sejumlah entitas yvang discbut
sebagai derajat hubungan atau kardinalitas. Kardinalitas yang terjadi di antara dua
himpunan entiras dapat berupa;
a. | ke | {one to one), setiap entitas pada suatu himpunan entitas berhubungan
paling banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lain, begitu juga
sebaliknya.
b. 1 ke M (one to many), sctiap entitas berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan enlitas yang lain, Wtapi Udak scbaliknya. Dimana setiap entitas
berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas vang
lain, tetapi tidak sebaliknya.
c. MkeM {mar;_}* to many), setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan
dengan entitas pada himpunan entitas yang lain, demikian sebaliknya
Sedangkan model relasional atau Phusical Do Moedel (PDM) adalah maodel
vang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara
data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom
memiliki nama vang unik.
18  Metode Pengembangan Sistem

Metode air terjun (waterfalf), merupakan salah satu metode pengembangan

sistem vang memiliki beberapa langhkah, yaitu ;




Analisis dan definizi persyaratan

Pelayanan, batasan, dan twjuan sistem ditentukan melahii konsultasi dengan
pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi
sebagal spesifikasi sistem.

Perancangan sisiem dan perangkat lunak

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat keras atau
perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitekiur sistem secara keseluruhan,
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem
perangkat lunak yang mendasar dan hubungan-hubungannva.

Implementasi dan pengujian unit

Pada tshap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian
program alau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit
tclah memenubi spesifikasinyg,

Integrasi dan pengujian sistem

Uinit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sehgai sistem yang
lengkap untuk menjamin bahwa persvaratan sislem  telah dipenuhi. Setelah
pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada pelangzan,

Operasi dan pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fuse siklus hidup yang paling
lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemcliharaan mencakup koreksi dari berbagai
kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas
implementasi unit sistem dan pengembangan sistem, semenlara persyaratan-

persyaratan baru ditambahkan.
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Gambar 2.4 Model Air Terjun (Waterfuil)




BAB T
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem aplikasi.
Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap aplikasi. Hal ini
berguna untuk menunjang perancangan aplikasi vang akan dikembangkan sehingga
kebutuhan akan aplikasi tersebul dapat diketahui sebelumnya. Kemudian hasil analisis
akan menjadi dasar untuk melakukan perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan
sistem.

Dalam merancang aplikasi pada proycek akhir ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka aplikasi. Desain prozes
berguna untuk mengintegrasikan semua proses yang terjadi dalam aplikasi yang akan
dibual. Desain data berguna untuk mengetahui data apa saja yang dibutubkan dalam
proses yang akan dikerjakan. Sedangkan perancangan antarmuka berfungsi sebagai
antar muka inleraksi antara pengguna dengan sistem aplikasi yang dibuat. schingga
pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang dibuat.

Beberapa tahapan dalam perancangan sistemn imformasi apotek ini adalah

sebagai berikut ;

1. Desain Proses Menggunakan DFD ¢Data Flow Diagram).
2. Desain Basis Data.

3. Desain Antarmuka Dan Aplikasi.

3.1 Sistem Saat ini

Sistem vang ada saat ini sudah berbasis komputer, tetapi masih belum
menerapkan sistem basis data yang terstruktur. Aplikasi yang digunakan terbatas hanya
pada aplikasi Microsoft Office Excel yang disediakan olch apotek terkait atu Dinas
Kesehatan Kabupaten Lombolk Tengah, Hal ini mengakibatkan sistem pelavanan
kesehatan wang kurang efisiensi terutama untuk pengembangan, pendidikan dan
penginformasian  tentang obal kepada masyarakat (konsumen) di daerah-daerash
terpencil,

3.1.1 Spesifikasi Sistem Apotek Adikarsa Saat Ini
1. Rekapitulasi data dan penyimpanan data menggunakan satu buah komputer
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sistem Operasi menggunakan Windwos AT
- Pengolahan data menggunakan Miemsoft Office Exeel

. User vang mengolah data dan transaksi adalah Apoteker

L]

. Keamanan data obat dan transaksi menggunakan lasilitas keamanan sistemn

Qperasi Hindows dan Microsofi Office Fyeel

3.1.2 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Apotek Adikarsa
|. Kelebihan Sistem Apotck Adikarsa
- Setiap transaksi di lakukan pencatatan pada buku transaksi.
- Data ransaksi dan data obat perbulan dapat di ketahui melalui data yang di
simpan pada komputer.
- Data transaksi dan data obat dapat di outputkan menjadi bentuklaporan-
laporan schagai arsip apotek.
2. Kekurangan Sistem Apotek Adikarsa

Setiap transaksi di lakukan pencatatan pada buku transaksi secara manual

vange membutuhkan waktu relatif lama.

- Sering terjadi kesalahan penulisan dan perhitungan pada buku laporan,
sehingga mengakibatkan kerancuan pada data transaksi dan data obat.

- Kkeamanan data obhat dan data transaksi pada apotek masih sangat rendah.

- Dengan sistem apotek yang manual, kesalahan sulit untuk di ketahui.

3.2 Deskripsi Sistem
Sistem Informasi Apotek ini merupakan perangkat lunak yanp fungsinya adalah
untuk mengolah dala lentang pelayanan dan informasi di apotek sehingga mampu

mendukung kinerja apotek dalam meningkatkan pelayanan dalam masyarakat.

321 Spesifikasi Sistem
Sesuai dengan tujuan dari pengembangan sistem informasi manajemen pada
Apotek Adikarsa, maka spesifikasi dari sistem informasi manajemen Apotek ini
adalah schagai berikut:
1. Sistem informasi yang di buat tidak terhubung dengan jaringan internet.
2. Sistem basisdata yang digunakan adalah Microsoft SOL Server 2000,
3. Keamanan sistem informasi apotek ini terdiri dari login yang berisi inputan

usemname dan pasword. Hak akses menu berfujuan untuk membatasi
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pengouna dalam sistem aplikasi sesuai denpgan kewenagan vang di berikan
oleh administrator. Hal ini berttjuan uniuk menjaga agar data tetap aman dan
terjaga keasliannya,

Semua data tentang obat dan transaksi yang ada di apotek dapat di outputkan

menjadi laporan=laporan.

3.2.2 Pengguna Sistem

Pengguna atau aser sistem informasi apotek Adikarsa antara lain ;

.

Admin adalah pegawai vang ditujuk oleh pimpinan kantor, tugas dari admin
ini adalah menentukan user dan hak aksesnya terhadap karvawan yang ada

di apotek.

Seksi Pengadaan barang/gudang, mempunyai akses terhadap pengeniryan
data data obat, data pembelian. dan data supplier.

Seksi keungan, mempunyai haakses terhadap pengentrvan data pembyaran
sehingga gampang untuk melihat informasi status bayar apotek,

Apoleker, mempunyai akses terhadap pengeniryan data obat siap jual sesuai
kebutuhan dari pagien, serta memastikan kualitas dan Komposisi obat yang
ada pada resep benar,

Kasir, mempunyai hak akses terhadap pengentrvan data transsaksi dari
pasicn dan data resep.

Pimpinan/manager adalah pemilik perusahaan, tugas dari pimpinan adalah
mengecek hasil kegiatan dari tiap-tipa pegawai dalam bentwk laporan,
sehingga hak aksse dari pimpinan adalah scmua data tentang laporan-laporan
di apotek.

Perlu di garis bawahi pada sistem ini setiap pengguna tersebut di atas di batasi

aleh hak akses aplikasi.

3.3 Perancangan Sistem!

3.3.1 Data Flow Diggram (DFD)

Perancangan sebuah aplikasi pastinya diperlukan svatu desain sistem yang

dibuat dengan pemodelan proses. Model proses dari zistem informasi APOTEK ini
dibuat dalam bentuk Data Flow Diagram (DED) .
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DFD lLevel ) menjelaskan hubungan sistem dengan lingkungan atau kesatuan
luar.

Proses penpolahan data vang di lakukan sistem informasi pada apotek Adikarsa
berasal dari permintasn obat dari apotek kepada supplier. Sebgai timbal baliknya
supplier menyuplai obat kepada apotek kemudian obat-obat tersebut akan di data untuk
dan simpan schagai inputan. Sebelum sampai kepada proses penjualan obal Apoteker
akan mendata obat-obat yang layak di konsumsi oleh pasien dan sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan obat dari pasien (resep). Pimpinan adalah pemilik
perusahaan {(apotek) yang mengontrol dan menginstruksi kepada seluruh karyawan
dalam menjalankan aktivitas, . I'impian akan mengecek hasil kegiatan dari tiap-tipa
peeawai dalam bentuk laporan. Pada penjulan obat, pasien akan di layani sesual dengan
permintaan atau resep oleh bagian pelayvanan kemudian melakukan transaksi pada kasir,
pasien yvang menggunakan resep akan melakukan transaksi pemesanan obat sesuai
dengan resep dari dokter, dimana pada gambar 3.1 adalah gambaran umum proses

apotek Adikarsa.
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23.1.2 DFD Level 1
Untuk memperjelas DFD fevel @ di atas. maka perlu dilakukan pengembangan
ke level herikutnya. Pada DFD fevel § ini dijelaskan mengenai proses apa saja vang

terjadi di dalam sistem informasi APOTEK. Pada gambar tersebul dijelaskan bahwa
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pemerosesan data vang dilakukan oleh Karvawan ataupun Supplier sebagai pihak
sumber input data. Supplier natinya akan mengir nimkan barang sesuai dengan
permintaan pihak Apotek. dimana barang yang sudah di terima akan di inputkan olch
hagian gudang untuk di lakukan proses dalam sistem informasi managemen penjualan
dan pembelian obat. Sedangkan Apoteker melakukan pengimputan data obat siap jual
dan memenuhi permintaan resep dari pasien, dan sclanjulnya proses kegiatan transaksi.
Dari penjelasan di atas maka ada beberapa bagian penting vang nanti nva akan
berjalan di dalam sistem ini selain pimpinan yang pertama adalah bagian pudany,
pencrimaan barang merupakan segala awal arus barang vang bergerak di gudang.
Penerimaan barang dari pemasok atau supplier memang kelihatan mudah, namun bila
hal ini tidak memiliki sistem yang mengatur, maka bisa dipastikan akan mengganggu
preduktifitas. Yang keduva adalah bagian keunagan, tujuan dengan adanva bagian
keuangan untuk mengelola dana apotek dan melakukan pembayaran hotang pada
supplier. Yang berikutnya adalah bagian apoteker, apoteker bertanggung jawab atas
pengadaan, mutu, pelayanan obat resep dan informasi obat yvang nati akan di konsumsi
oleh pasien, oleh karena itu apotcker melakukan pengecekan dan pengentryan data obat
siap jual dan melayani pesanan resep dari dokier scbelum di lakukan prosess penjualan.
Dan yang terakhir adalah bagian kasir, kasir adalah tempat melankan pembayran obat
vang lelah di beli alauw sudah di pesan tapi pada sistem ini kasir juga akan melakukan
pengentryvan data obat resep dari dokter sehingea secara tidak langsung kasir
mengetahui keadaan pasien dan kebuluhan obat yang di perlukan oleh pasien, sehingea
kasit berfungsi sebagai pelayanan informasi terhadap obat-obat yang di butuhkan oleh
pasien jika dalam apotek tidak terdapat obat yang pada pesanan resep. Diagram arus

data fevel [ dapai di lihat pada gambar 3.2,
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JA12.3DFD Level 2 Proses

DFD Jevel ini merupakan penjabaran dari beberapa proses yvang terdapat pada

level 1. DFD level ini menjelaskan alur pemerpsesan data masukkan hingza

menghasilkan data keluaran untuk beberapa proses utama

Gambar di bawah ini menjelaskan proses transaksi vang di lakukan pada saat
penjualan obat. Pada proses penjualan obat pada apotek ini di lakukan dengan dua cara,
vang pertama penjulan obat secara umum dan penjualan obta dengan menggunakan
resep dari Dokter, dimana pada saar melakukan penjualan dengan resep akan di lakukan

pendataan penjualan resep dan pemesanan resep yang akan di masukan ke dalam data

base. Diagram arus data level 2 Proses ini ditunjukkan pada Gambar 3.3,
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3.4 Desain Basisdata

Rasisdata merupakan tempal penyimpanan semua data-data yang dibutuhkan
dan data-data yang akan diolah dalam sistem, Proses perancangan basisdata disesnaikan
berdasarkan data-dala utama yang digunakan pada sistem sebelumnya ditambah dengan
data-data pendukung yang diperlukan oleh sistem.

Basisdata yang digunakan pada sistem ini terdiri dari satu jenis vang di

dalamnya lerdapat fungsi untuk penyimpanan data-data yang akan diolah olah sistern.

3.4.1 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel pada basisdata DB_APOTEK digambarkan dalam bentuk
konsep atau Conceprual Data Mode! (CDM) dan dalam bentuk fisik atay Physical Daia
Model (FDM), seperti yang ditunjukan oleh gambar 3.4 dan gambar 3.5.
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3.4.2 Struktur Tabel yang di gunakan
Berdasarkan CDM dan PDM di alas, maka di dalam sistem informasi penjualan
dan pembelian obat di apotek ini terdapat beberapa tabel vang digunakan antara lain :

1. T _OBAT
Tabel ini digunakan untuk menampung semua data obat di apotek. sehingga

proses peng entrain data obat lebih cepat.

Tabel 3.1 Struktur Tabel T OBAT

Na. | Nama Kolom Tipe Data Keterangan
I | KODE_OBRAT | VARCHAR(E) | NOT NULL, PRIMARY KIY
2 | NAMA_OBAT | VARCHAR (30) | ALLOW NLULL, NAMA OBAT
3 | JENIS_OBAT | BYITE ALLOW NULL, JENIS OBAT
4 | SATUAN VARCIIAR (20) | ALLOW NULL, SATUAN
5 | HG_BELI MONEY(R) ALLOW NULIL, HARGA BELI
6 | HG _JUAL MONEY(%) ALLOW NLLL, HARGA JUAL
7 | KODE_GOL CHAR(B) ALLOW NULL, KODE GOL
8 | TGL_EXP DATE ALLOW NULL. TGL EXPIRE |

2. T_GOLONGAN_ OBAT
label ini di gunakan untuk menyimpan data golongan obat vang di terima

dari pihak supplicr yang scsuai dengan data pembelian obal.

Tahel 3.2 Struktur Tabel T GOLONGAN _OBAT

No. | Nama Kolom Tipe Data Keterangan
| | KODE_GOi, | VARCHAR (4) | NOT NULL., PRIMARY KEY
2 | NAMA GOL | VARCHAR (20) | ALLOW NULL, NAMA GOL

3. T PEMBELIAN
Tabel tembat penyimpanan data pembelian oleh bagian gudang dan supplier.
Dimna table pembelian ini di entri oleh bagian pembelian pada apotek Adikarsa
yang sesuai dengan order pembelian baik dari pimpinan atau penvesuaian dari stock

obat di pudang.
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No. Nama Kolom Tipe Data Kelerangan
1 | NO_FAKTUR CHAR(9?) | NOTNULL, PRIMARY KEY
2 | TGL_FAKTUR DATE ALLOW NULL, TANGGAL FAK
3 | KODE_SUPP CHAR(S) | ALLOW NULL, KODE SUPPLIER
4 | MO _NOTA ASL] | Varchar{15) | ALLOW NULL, NOMOR NOTA
5 | TOT HARGA MONEY ALLOW NULL, TOTAL HARGA
6 | STATUS_BAYAR | INT ALLOW NULL. STATUS BAYAR

T _PEMBELIAN_DETAIL

Pada tabel ini tempat penyimpanan data hasil pembelian detail dari supplicr,

vang dimaksudkan pembelian detail disini adalh rincian obat yang akan di beli baik

dari jumlah, golongan dan harga.

Tabel 3.4 Struktur Tabel T_PEMBELIAN DETAIL

No. MNamz Kolom Tipe Data Kelerangan
I | NO FAKTUR BELI B | CHAR(12) | NOT NULL, PRIMARY KEY
2 | NO _FAKTUR_RELI CHAR(9) | ALLOW NULL. NOMOR FAK B
3 | KODE_OBAT CHAR{80 | ALLOW NULL, NAMA OBAT
4 | HARGA _BELI MONEY ALLOW NULL, HARGA BELI
5 | JUMLAH BELI INT ALLOW NULL, JUMLAH BELI
T_SUPPLIER

T SUPPLIER ini adalah tempat penyimpanan data-data supplier vang

bekerja sama dengan apoteker ataupun pihak lelang vang di lakukan oleh beberapa

supplier di Indonesia. Sehingga data dari mana obat di beli dapat di lihat pada table

supplier ini.
Tabel 3.5 Struktur Tabel T _SUPPLIER
N Nama Kolom Tipe Data Keterangan
] KODE 5UPP VARCHAR(S) | NOT' NULL, PRIMARY KLY
2 | NAMA_SUPP VARCHAR(I0) | ALLOW NULL, NAMA SUPP
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3 | ALAMAT SUPP | VARCHAR(30) | ALLOW NULL, JENIS OBAT
4 | NO TELP VARCHAR(13) | ALLOW NULL, NOMOR TELP
5 | STATUS SMALLINT ALLOW NIJLL, STATUS sUPP

1 _PEMBAYARAN

Pada tabel pembayatran i adalah tempat penyimpanan data pembayaran dari

hasil transaksi pembelian obat dari supplicr dan pengecekan piutang pihuk apotck

terhadap pihak supplier.

Tabel 3.6 Struktur Tabel T PEMBAYARAN

Nuo. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
| NO BAYAR _BELI CHAR(10) | NOT NULL, PRIMARY KLY
2 | NO FAKTUR_BELI | CHAR(9} ALLOW NULL, NOMOR FAK 3
3 | TGL BAYAR DATETIME | ALLOW NULL, IGL BAYAR
4 | NO KARYAWAN CHAR(®) ALLOW NULL, NOMOR KARY
3 | STATUS SMALLINT | ALLOW NULL, STATUS S8UPP

T _PENJUALAN

Tabel ini adalah tempat penyimpanan data penjualan dimana peng entrain

data penjualan di lakukan oleh bagian penjualan atau pihak yang bertanpggung jawab

di bagian tersebut.

Tabel 3.7 Struktur Tabel T_PENJUALAN

No. Mama Kolom Tipe Data Keterangan
I | NG NOTA JUAL | CHAR(ID} NOT NULL, PRIMARY KEY
2| TGL_JUTAT DATETIME | ALLOW NIUTLL. TGI. TUAL
3 | NO KARYAWAN | CHAR(S) ALLOW NLUILL, NOMOR KARY
4 | TOT_JUAL MONEY ALLOW NULL, TOTAL JUAT,

T_PENIUALAN_UMUM

Pada tabel penjualan umum ini adalah cmpat menvimpan seluruh data

icntang penjualan cabat umum. Karena seperti yang kita ketahui bersama dalam

penjualan obat di apotek Adikarsa ini dapat di lakukan dengan pemesanan resep atu
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melalui penjualan umum ini, oleh karena itu ketika pasicn melakukan transaksi

melalui penjualan umum maka data akan di entri ke table penjualan umum.

Tabel 3.8 Struktur Tabel T PENJUALAN_UMUM

No. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
| NO_NOTA_JUAL_U | CHAR(13) | NOT NULL, PRIMARY KEY
2 | NO NOTA JUAL CHAR(10) | ALLOW NULL. NO NOTA JUAL
3 | KODE OBAT CHAR(8) | ALL.OW NULL, KODE OBAT
4 | JUMLAIL INT ALLOW NLULL, JUMLAH
5 | SUB TOT MONEY ALLOW NULL, SUB TOTAL

4, ']‘_PE.N.IUALAN_RESF.P
Pada tabel penjualan resep ini adalah tempan penyimpanan data-data
penjualan obat yang memakal resep dari pasien yang di sertai dengan beberapa

ketentuan misalnya uang jasa peracikan obal.

Tabel 3.9 Struktur Tabel T PENJUALAN RESEP

Nao. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
| | NO OBAT RESEP | CHAR(12) NOT NULL, PRIMARY KEY
2 | NO_RESEP CHAR(I1) ALLOW NULL. NOMOR R
3 | NAMA_OBA1 _RES | VARCHAR(3D) | ALLOW NULL, NAMA OBAT
4 | HG_JUAL MONLY ALLOW NULL, HARGA JUAL
5 | JUMLAH INT ALLOW NULL, JUMLAH
6 | UANG JASA MONEY ALLOW NULL, UANG JASA

10, T OBAT RESEP
Tabel tempat penyvimpanan data obat resep dari dokier schingga proses
peracikan oleh apoteker dapat mendata pasien sajap vang akan mengkonsumsi

ohat yvang di racik utuk meminimalkan penyalahgunaan obat.

Tabel 3,10 Struktur Tabel T OBAT RESEP

N, MNama Kalom Tipe Data Keterangan
I | MO NOTA JUAL RESEP | CHAR(12) | NOT NULL, PRIMARY KLY
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CHAR(10)
CHAR(IT)

ALLOW NULL, NO NOTA
ALLOW NULL, KODE OBAT

[ NO_NOTA JUAL
NO_PESAN

!2
]3

I'T. T_PEMESANAN RESEP

Pada tabel ini adalah tempat penyimpanan data pemesanan rcsep dari pasien
unituk mengurangi tingkat kesulitan dalam pengantrian sampai obat racilkan berada

di tangan pemesan (Pasien).

Tabel 3.11 Struktur Tabel T PEMESANAN RESEP

Na, Nama Kolom Tipe Data Keterangan
I | NO_PESAN CHAR(11) NOT NULL, PRIMARY K[y |
2 | NO_KARYAWAN [l [AR(6) ALLOW NULL, NO KARY |
3 | NAMA PASIEN VARCHAR(3) | ALLOW NIULL. NO RESEP
4 | TGL_PESAN DATETIME ALLOW NULL, TGL PESAN
5 | STATUS SMALLINT ALLOW NUILL, STATUS
12.T DOKTER

Pada tabel dokter ini adalah lempat dimana data-data dokier yang berkerja
sama dengan apotek di simpan, Sehingga dapar memberikan kepercayaan di kedua
belah pihak, seberapa sering dokler melakukan opsi terhadap pasicn apotek mana
tempat vang bagus dalam pembelian obat yang sesual dengan penyakil yang di
derita schingga dapat menguntungka bagi pasicn,

Tabel 3.12 Stryktur Tabel T_DOKTER

No. Nama Kolom Tipe Data Kelerangan
1 | KODE DOKTER CHAR(S) NOT NULL, PRIMARY KEY
2 | NAMA DOKTER VARCHAR(3D) | ALLOW NUI L, NAMA DOK
3 | ALAMAT _DOKTER VARCHAR(30) | ALLOW NULL. ALAMAT
4 [ JENIS_KELAMIN BIT ALLOW NULL, JENIS KEL
5 | SPESIALIS VARCHAR(20) | ALLOW NULL, SPESIALIS
6 | NO TELP VARCHAR(13) | ALLOW NUI L. NO 1ELP
7 | NO PESAN CHAR{I 1) ALLOW NULL, NO PESAN
8 | NO OBAT RESEP | TAR(13) ALLOW NULL, NO OBAT R o
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13.1_RACIKAN_RESEP
Pada tabel ini adalah tempat penyimpanan data racikan obat resep vang telah
di pesan oleh pasien. Sehingga mempermudah bagi pihak apotek untuk melakukan
pengecekan ketika terjadi komplin dari pasien dengan jenis obat apa yang pernah &

berikan olch apotek ke pasicn,

Tabel 3.13 Struktur Tabel T RACIKAN RESEP

Na. Nama Kolom Tipe Data Keterangan
I | NO_RACIKAN CHAR(15) | NOT NULL, PRIMARY KEY
NO _OBAT_RESEP | CHAR(12) | ALLOW NULL, NO OBAT R

5]

3 [ JUMLAII INT ALLOW NULL. JUMLAH
4 | SUB_TOT MONEY | ALLOW NULL, SUB TOTAL
5 | KODE_OBAT CHAR(%) [ALLOW NULL, KODE OBAT

14.T KARYAWAN
Pada tabel ini adalah wempat penyimpanan data karvawan vang di impet oleh
admin umtuk mengetahui data rinci karyawan sehingga dapat mempermudah
pimpinan atau yang berwenang untuk melakukan pengecekan atay teguran ke
bawahannya kalo ada karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan fungsinya dan
tujuan apotek Adikarsa,

Tabel 314 Struktur Tabel T KARYAWAN

No, Nama Kolom Tipe Data Kelerangan
I | KODE_KARYAWAN | CHAR(6) NOT NULL, PRIMARY KEY
Z | NAMA VARCHAR(IO0) | ALLOW NULL, NAMA
3 | ALAMAT VARCHAR() | ALLOW NULL, ALAMAT
4 [ JENIS_KELAMIN BIT ALLOW NULL, JENIS KEL
5 | ND_IELP VARCHAR(15) | ALLOW NULL, NO TELP
6 | JABATAN VARCHAR(15) | ALLOW NULIL. JABATAN
7 | STATUS BIT ALLOW NULL, STATUS




(8]
Lad

15. T _USER ACCES
Sama dengan tabel karyawan tabel wser acees adalah lempal penyimpanan
data karyawan yang di input oleh adiministrator, tetapi pada tabel wser aeces ini
lebth kepada pembagian hak akses terhadap karyawan dalam menjalankan aplikasi,
perlu di ingat juga dalam pembagian hak akses ini seorang karvawan dapat
melukukan bagian tugas lebih dari sam,

Tabel 3.15 Struktur Tabel T_USER_ACCES

No. | Nama Kolom Tipe Data Keterangan
I USER D CHAR(T) NOTNULL, PRIMARY KEY
2 | PASSWD VARCHAR(S0) | ALLOW NULL. PASSWORD
3 |HAK_AKSES | SMALLINT I ALLOW NULL, HAKAKSES

3.5 Desain Antarmuka Aplikasi
Sesuai dengan spesilikasi sistem di atas, sistem informas) (ni diharapkan dapat
dengan mudah dipakai olch banyak orang dan operator yang mengaperasikan sistem ini,
Untuk it harus dibuat desain antarmuka vang mudah dipahami dan tidak terfalu rumit.
Ada empat macam desain antarmuka pada aplikasi ini baik halaman untuk
admin maupun halaman sistem informasi itu sendiri, vaitu desain halaman Jfogn,
halaman utama, entri data, dan laporan, Sedangkan desain menu ditampilkan

berdasarkan hak akses setiap pengguna sistem.

J.5.1 Halaman Login

Halaman fogin di fungsikan untuk mengindentifikasi sescorang yang akan
memasuki sistem  informasi perpustakaan ini, schinga tidak semua orang dapat

mengutak atik sistem ini. Terdapat dua entri pada halaman login yaitu:

. Lier ID
Liser 1D vang di masukkan adalah berupa 77 karvawan atau kode yang di

berikan oleh admin kepada user.

b. Password
Pryword ini adalah merupakan kunci agar user dapat masuk ke dalam sistem
sesual dengan hak aksess yang di telah di berikan oleh administcator. Rila

password yang di masukkan salah maka wser tidak dapat masuk ke dalam




34

aplikasi dan ada peringatan ** Fppp 1 Ogrin,
Pada gambar 36 ip; adalah designe halaman Jogin Pada aplikasi sistem
informasi penjualan dap pembelian obat dj apotek Adikarsa:

Lizer D
|

Fagmand

__1:;|_i1__

|F_

Gambar 3.6 Designe Halaman Login

3.52 Desain Halaman Utamg
Halaman jn; berisilkan Menu-menu yvang akan diakses oleh Penguma. Unigk
PERBATUran meny yang dapat diakses dilakukan sesyai dengan batasan hak akses darj
Penguna vang telah dientrikan oleh admin, fungsi duri hatasan hak akses adalah untuk
menjaga keamanan dan keaslian daty. Admin memiliki paj akses lerhadap uplikqsi

seperti menentukan hak akses wser atgy menambahkan yser pada sistem,

Menu tidak akap aktif atau enepie Jika user tersebut tigaj menmiliki hak akses
Sesuai dengan Yang telah di tentykap vieh admin, Misalnya pads bagian kasir yang
menangani daty transaksi, maka meny ¥ang aktif adalah meny transaksi penjualan ohat

ke konsumen. Desain darj halaman utama terlihat pada pambar 3.7
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Gambar 3.7 Desain Menu Aplikasi

I-lr'i'nnuuunq.
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3.5.4 Desaip Halamgn Entry Darg Supplicr

Halaman jpj berisikan Sield fitg dari entiee supplier Yang akan diisikan ofep,
karvawan apolek yang Menagani bagiap in.desajn dari halamgn CIHTE supplier dapat dj
lihat pads gambar 3. 8-

Foanie Koda Supgpiey Tk Eava 'I'
[T e e )
AN . Doimie !
Adoamng = o
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Statuy -
o o LIl
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Pada halaman ini jugs terdapat 3 tomby] yang difungsiican sebagai editor data,

cairy
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355 Desaig Halamang Entry Daty Karyawag

Desain eniri dagg karyawan inj berfungsi unmug Merancang tampilan aplikasi di
bagian day karvawan apotek adi karsg sehingga pady pembuatan apjikasi biag
Mempermudah dajam Pembuatarinya, desain entri data karyawan dapat di Jihat pada

gambar 3,9
e e |
|
Mam. | __ _—
Alaamear [ __
Ferue Eclamin PEREMF_tan s | —ran—— |
Ho Teky
Fabagon KARVAWM N
Sratus
N K ary.aw e Mam.s Alamat

Crambar 3.9 Desain Entry Data Karyawan

3.5.6 Desain Halamag EntriyData Obat
Sama halnya dengan desain entri data Karvawan Pada desain gambar 3.1 adalh
desain entri data ot dimana desgig ini adajap Tancangan yang nantinya sebagaj
bentuk tampilan pada Program/aplikas; yang di huat.
re— 9
Nama | ——
derix FATEM - _

K ategog
Satuary

L o

Harya Bejj IBp)
Haiga Jus Rp}
GErongan L
Tanggal Exp 141 Fazny -

Kode Qb M eams Feniz (Bhay -

Gambar 319 Dresain Eniry Data Obar
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3.5.7 Desain Halaman Entry Data Dokter
Desain halaman dokter ini adalah rancangan aplikasi yvang nantinva akan di
tampilkan pada program sehingea dapat mempermudah proses pembuatan program
bentuk desainnya dapat di lihat pada gambar 3,1

N e
s pe T

g | s |

Jeniz Kelamin | ay) LAk

-

S posusliz

Kode Dokter LY T Alamast

Gambar 3.11 Desain Entry Data Dokter

3.3.8  Desain Halaman Eniry Data Stock Oprame

Setiap pembuatan aplikasi. desain aplikasi yang nantinya scbagai bentuk tapilan

pada program sangat di perfukan, desain pada pembuatan halaman entri data stock

vpname dapat di likat pada gambar 3,12

Ne Slucknpnoms
| mmgat TEANFATT
Hama Fanmwan

(Mo |Kode Doar flizma Cbet

| Hirga B [ Hismga A [sman  [hrishch

!

Gambar 3,12 Desain Data Stock Opname
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pembelian atanpup peajualan oy
krena ketikg Jumiah

gudang heriy rang sehj

pada apotek
Memang

Penjualan meningkat secarg
ngea dj

tidak bias g; pisahkan

otomatis ketersediaan barang di perlukan Jag; proses

pembelian pagq pihak suppijer,

3.5.10 Desain Halamap Pembelian Obag
Desain halaman pembelian obat me

rupakan salah saiy ransaksi yang nantinys
akan di lakukan oleh apotek Adikarsa dan pada gambar 3,13 adalh bentgk rancangan
halaman Pembelian ohat
Hao Fagha T rirvipy 1rARSAng
Koo Suppbar |
L ELTY PR
Mo Nota g
e o o —— T — Tapme—— ik e
o - ——— T oEe——— e

Tosad fHp)y

Gambar 3.13 Desain Latry Datz Pembeljun

3.5.11 Desain Halaman Penjualan Opa¢

Sama halnya pada halaman

Mmerupakan salah gap, iransaks;

Yang di lakukan i
PIOSeS transiksg

ini mempyn yai tungs; tersendir,
di ,ihat pada gambar 314

apotek Adikarsa akan etapi kedya

desain hajaman penjualan obar dapat

o Moty T arvpga VT A oy 4
Moir e g,
M oama Dk o

Namm K sipigan
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Gambar 3 14 Desain Farry Data Penjualan

e
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3.5.12 Desain Halaman Racikan Obai Resep

Keseluruhan pada bab inj adalah desain dan rancangan aplikasi sehingpa sangat
perlu mendesain suaty form halaman racikan obat dimna dengan adanya desain inij
sangal membantu proses pengerjaan aplikas; nantinya, desan halaman racikan ubat
dapat di lihat pada gambur 3,15

s W Exak R Temmgrgmi I®Almm
Mo P
L
Mommn Poapien
Woms Mgt Hmury
Sumlady
] ch T e 7 Yy
1
Tullad Wepi
lang tava g
= i i Horpa dual [Fipp

Gambar 3.15 Desain Entry Data Racikan Obat

3.5.13 Desain Halaman User Acces

Pada halaman ini akan dj lakukan suatu proses ntentifikasi terhadap pengpuna
aplikasi dan pengendalian akses ke dalam system, Jika suatu proses olentifikasi telah di
lewati seorang Pengguna akan memiliki hak akseq terhadap aplikasi dengan batasan
atau ketentuan vang di berikan oleh admin, schingga dapat di awasi dan di kendalikan

oleh system. Contoh desain halaman user acees terlinar pada pambar di bawah jni-

Mo Faipawan |
Mama

Hak Akzes

Uszes ID NP Mama Hak Akec:

Gambar 3.16 Desain halaman wser ghsey
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3.5.14 Desain Halamnan Laporan
Beberapa tampilan desain terkait dengan pelapotan data-data yang di proses di

dalam apotek Adikarsa dapat di lihat pada gambar 3.17.
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Gambar 3.17 Desain halaman laporan Data Obar
Halaman laporan ini akan menampilkan laporan dalam bentuk crystal Report.
Laporan-laporan tersebut juga dapal di ekspor ke format lain seperti PDF DeX: dil.
Gambr halaman laporan yang natinya akan di tampilkan di aplikasi dapat di lihat pada
gambar 3.18 dan gambar 3,19,
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Ciambar 3.18 Desain Laporan Pembelian POF
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IMPLEMENTAST DAN PENGUJTAN

4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi pengembangan perangkat  lunak merupakan  proses
pengubshan spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat dijalankan. Tahap inj
merupakan lanjutan dari proges perancangan, yailu proses pemrograman peranghkat
lunak sesuai dengan spesifikasi dan desain sistem.

Aplikasi sistem informasi apotek ini menggunakan SQL Server 2000 yang
berfingsi sebagai media peflyimpanan data atay informas; yang terkumpul, yang terdiri
dari beberapa tabel yang saling berhubungan, Sedangkan untuk menjembatani antara
informasi yang akan dibuat dengan basis data yang ada, digunakan Visual Basic.NET
2005. Implementasi dari desain aplikasi berupa implementasi struktur data dari masing-
masing proses. Program bantu uniuk mengimplementasikan struktor datg pada masing-
masing proses menggunakan Visual Studio.Net 2005,

Ada beberapa program utama yang sangat penting agar aplikasi ini dapat
berjalanan. Diantaranya adalah koneksi basis data, pembacaan data, penambahan dais,
pengubahan data, dan penghapusan data,

4.1.1  Koneksi Basis Data

Teknik  pemropraman dengan menggunakun aplikasi yang berbasis  Ner
Framework adalah teknik pemrograman yang berorientasi pada objek. Uniuk fuu, dibuat
suatu Class untuk membuat program ulama koneksi database’!. dalam hal inj adalah
DihConrection,

Sebagai landasan untuk melakukan koncksi basis data SQL Server, digunakan
SglComection untuk menghubungkan koneksi ke basis data SQL Server,

Terdapat satu koncksi basis data, yaitu basis data utama DB_APOTEK.
Selanjutnya untuk membuat koneksi ke basis data, setiap unit program harus mengakses
program di atas dengan membuat script memanggil SglConmection dengan cara

DbCanmection di buat didalam Clasy

4.1.2 Pengoperasian Bagis Data
Seperti proses koneksi di alas, pengoperasian basis data Jjuga menpgunakan
Class, dalam hal ini dibuat ¢ Zass Library sama dengan Class koneksj database. Proses
42
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utama dari pengoperasian  basis  daty meliputi pembacaan  data, penyimpanan,
pengubahan, dan penghapusan data.

Untuk pengoperasian hasis data digunakan beberapa fungsi, yaitu frput Data
(ubel field volue), UpdateDara {tabel fieldupdate, kondisi) dan getDaiy (tabed). Dua
fungsi pertama mengembalikan nilai Boolean digunakan untuk penambabian data, dan
pengubahan data. Scdangkan fungsi yang terakhir mengembalikan DataView digunakan

untuk pembacaan data atau menampilkan data yang diinginkan.

4.2 Pengujian Hasil

Sistem  informasi managemen pada apotek ini merupakan aplikasi untuk
membantu kegiatan alau proses pembelian dan penjualan obat di apotek adikarsa,
meliputi beberapa hal mulai dari proses order barang, pembelian, transaksi pembayaran
utang beli, enry data obat, peracikan obat dan penjualan obat kepada konsumen.
Pengoperasian aplikasi berupa entry data dan pelaporan, oleh karena ity pengujian hasil
ditokuskan pada proscs enery data, pelaporan, hak akses pengguna terhadap aplikasi.

4.2.1 Pengujian Hak Akses Pengpuna

Setiap pengguna sistem informasi Apotek ini dibatasi oleh hak akses aplikasi
termasuk administrator wser, yvang memiliki hak akses terhadap pengimputan data
karyawan dan pengaturan hak akses masingg-masing Karyawan dan menambah
PCMEgUNg sistem,

Batasan ini diatur oleh administrator sendiri, Pengujian pertama dilakukan
dengan menambah pengguna baru pada wyer akses. Sebelumnya penambahan user akses
harus terdafiar dulu scbagai karyawan apotek. Gmabar 4.1 adalah proses pengaturan hak
akses karvawan di apotek Adikarsa.
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Gambar 4.1 Tnput data wser whses

Selanjutnya data yang telah di input akan dicoba untuk melakukan Jogin. Dalam
contoh imput data di atas adalah wser sebagai ADMIN, maka hak akses untuk wser
admin sudah ditentukan

Gambar 4.2 Login aplikas;

Yika login berhasil maka user akan langsung masuk ke meny hak aksesnyz.

Tampilan pembuka saat fogin berhasil terlihat pada gambar 4.3,
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SELAMAT DATANG
SISTEM INFORMASI APOTEK g_I_HARE_{._

Gambar 4.3 Mcnu aplikasi berdasarkan hak akses admin

Pada menu admin ini menu data yang akiif adalah menu input data karvawan
dan security yang lainnya di deseble karema tidak terdapat pada hak akses admin.
Apabila kita login dengan user sebagai Apoteker maka menu aksesnya adalah obat dan
racikan ohat seperti pada gambar 4.4,

SELAMAT DATANG
INFORMASI APOTEK @:manﬁn

Gambar 4.4 Mcnu aplikasi berdasarkan hak akses Apoteker

lika Kita login menggunakan hak akses sebagai pimpinan maka
halaman utamanya seperti pada gambar 4.5,

tampilan




Gambarr 4.5 Menu aplikasi berdasarkan hak akscs pimpinan

Jika terjadi kesalahan impuf data atau ada data vang belum diisi maka akan
muncul pesan seperti pada gambar 4.6

@ Eribri Gagall|

e ]

Gambar 4.6 Kesalahan enrry data
4.22 Pengujian Entry Data Obat

Pada proses inpaur data obat ini meliputi golongan obat dan jenis obat dun vang
lainnya seperti yang terlihat pada gambar 4.7,
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Gambar 4.7 Entry data obat
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Jika data berhasil di entri maka data tersebut dapal tampil pada gricdview seperti

gambar 4.8,
Kode (Fhal Hama
Q-3 MERSIDRLY
0-(00Fa ERYSANBE
O-T0B01S PARATUSIN
0-000016 GECOM C
O-0aEnT DA CAL
D-000T1a EALETIN
-0 CENDD LYTEERS
O-D0mEAn GCAHARIN
O-iouz BERRY VISION
LBl ] CETAMIMN
[ 3

Gambar 4.8 Daftar Obat

4.2.3 Pengujian Enfry Data Dokter

Proses emtry data doktert tidak jauh berbeda dengan enmtry obat. Dan proses

inputannya juga sama yang membedakan hanya daia yang di entire pada form Dokter

gambar entri data dokter dapai di lihat pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Emiry Dty Dokter

Dan hasif dagi PEngentrian dygy dokter dapat dilihg; Puda gambgp 4 1.
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4.2.4 Peagujian Cari Duga Obat

Adalah pasifijag cari data opy ketiky nelakukan Proses penjualap obat Sehingga
Mmempermudal bagi konsumen aau Karygwg, dalam efisiensi datam pelaya na jual ghy.
Lehif Jolasnya lihay Pada pambar 4 | 1.
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42,5 Pengujian Entry Data Golongan Obay

Peng eniry dagg golongan obat jp; sudab di sesyaikag dengan golongan obut
Yang ada di sctiap dpotek. vaity terdapat 7 golongan. Gambar 412 adalah fory tempal
entri dta golongan obat,

Ko je Lniongan Wama G
E-n OHAT EF HAS

G-z DBAT P5IKN TROPIA
G- OBAT BFEBASL
G114 ORAT BFHAS TERBATAS
G-br5 DBAT MARKD TH,
B KNSMETIES
G-o7 TRADISIONAL
P —]

Gambar 4,12 Entry daty Golongan Ohat

4.2.6 Pengujian Entry Data Supplier
Pada gambar PENg entry data supplier inj setiap kali dapat berubah di karenakan

pihak apotek bias sdfa menambah atay Meng order barang ke PRF Yang lainnva, Form
data supplier dapat di [ihat Pada gambar 4,13
TP Swpp o = e

BTEM IMFOR LA APOTE
: :::tﬂm LOMBOK mnnu'—f
m%%m

e I“_ L _I
[ . FASLIFA, | agy E
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Siotus MOMN A iE o
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F
#
5
5

L LT A by ag

*
5 - Y AER T AMLA L =TT L SURABAYA LT
3 hPI:u?u" T ExPripy el AKTA T,
-3 A, GAM IMPURT 5 AT .. ke g T

r::-EHH. EEHT.A Bl sy e EDFEFaS) L]
T - EEHTHA GO, FaaMINDD KEL MATARAM Iz
G (RO FIMIA FA R EEL PABE SAmEA
G-y LONYAR Plifws gt | ST S A, 5
S0 H ST AR A AT A b A Jt I'HAH‘ #'l:lnm
R LABURA KARYa JL. PAMM Tiia

S-0n AT i, MisGA (LTD) XL DASam TERE

Gambar 4. |3 Friry data Supplier
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4.2.7 Pengujian Enfry Data Karvawan

Pengentryan data karyawan di lakukan oleh admin, sekaligus menentukan
jabalan tap karyawan, schingga ketika melakukan pengaturan hak akses pada form user
akses dapat di tentukan, form data karvawan dapat di lihat pada gamhbar 4.14.

B P i
ARl APOTEK
ADIEARBA LOMBOK TEMNOAH
JI Ao Yo, Mo, 75 Taly (37S4RT]. Fax MITHIZIS. Piesws
Ho Kempmmean K12 .ﬁi
Hama TEEIFSEESTNE .“'I
Admmat IL QW APRLAMI D2 LU Y EWG |
Jores Kolmemin | apo 4 - m
Mo Teln  gzrozrass
Jabolan  jasMAGER v
L P AELIF
B Kmypavean Pl amirea 1N
-0l EURMIADY JL MALEMBA MO 24A
-2 DANAME SUFRAFTO 5 FRAM...  JI CANT MEHDUT 23
[ HEE AL TOFPAN AL TEH PANCOR MU0
¥ -CmLe MALIET JL AW MDY P
K-S ROEY DAREARTA 4L AMFEL ND 45 DEHIL
K-S SAIFUILLAH YLISUP dL GEMTEHG &1 MATE
Oy WARDLANSTAH JL GE D i L0
.- LA HAETUANT 5_FRANM . JL TAMBDAA WO B3
- HERL PERDAMA dL MAWAR MO.-I1 AME
K- HURAIHISARE FULU T LIMBOE. TEME
b U FITHE WIEHAHATL JL BATU BELER 34 P
E-an2Z HIFIMIS . 55, AP Al PEW ARLANE O LI
L 3

Gambar 4.14 Entry data Karvawan

4.2.8 Pengujian Pata Stock Opname
Stock opname pada dasarmya mengikuti data vang sudah di emsry kan pada data
obat hanya saja pada peng eniry di stock opname hanya menyesuaikan data fisik dengan

data yang ada di computer, gambar 4.15 adalah tampilan form stock opname.

B ke gapan

TFapBs THapedod  |semuw |assact

T 5 N

3w i 5

120 I
0 T TR

45 EAM S

7 m i

S TN W

Gambar 4.135 Data Stock Opname
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4.2.9 Pengujian Enfry Data Pembelian

Peng entry data pembelian juga menentukan ke supplier mana kita akan meng
order barang, dan pada pengentryan kali ini juga merupakan entry satu kali transaksi
atau pembelian. Gambar 4. 16 adalah tampilan form data pembelian.

B Frumbnliag
SHEITEM 9F DTIRAT AFDTER
AEAR A LORE0 TE ik
DT, P,
o F b T ddtggd il e L U
Eodde Sagpgden
Mo Suppdsan
P Mata S agieer
By [bsdiim  [Hewies [rapeta i L ET
[ LB csiin ] LA PSR T A B ] o HLl
2| naiEe AL A | NN e 24 in A
i HEEREd ] AHITHY L) 15 ]
L)naEE 1 AL R AR SO0 5 20
b UQ_J‘I.J MEFGTRLT L0500 S & 16|
Ty Tl Fel X S
EETEE IR

Crambar 4,16 Enfry data Pembelian
4.2.10 Pengujian Ensry Data Pemesanan Rresep
Sama halnya dengan pembelian cbal pada pengentryan pemesanan resep di
bawah ini merupakan satu kali pemesanan. Contoh gambar pemesanan resep dapat di

lihat pada gambar 4.17.

B FPemesanaftesep.

Hao Peean Tol Peaan 20M1 72001
Ho Karpawan
No Rewep  R-000T0
Kode Dakiey
Hama Dokiar
Hama Pamsn  LALL ARBAR ARLINGSN

CGambar 4.17 Enrry data Pemesanan Resep

4.2.11 Pengujian Entry Data Racikan Ohat
Peng entryan data di bawash ini adalah peng enirvan racikan obal sesuai denga

pemesanan obat yang ada pada gambar 4. [ 8.




3l

L T covupiad s
P Pmcan
Blasns Dadite  DiFd  COAIANE TR FRAPLNLA
Nama Pl AL AREAN ANTESGAN
Alans el Festn
o
(CRILLT LT —— [T ™ BT ]
1 1 [ C-S00a1% RSO LTI TAam 1 G ek 18
1 onheLn HERSY UTHUH T PR 1 T
Tl Bl ERENE
iy doma By |
Hapriod (B Fra-
AT ETE

Gambar 4.18 Ertry data Racikan Obat

4.2.12 Pengujian Erfry data Penjunian
Seperti yang sudah di jelaskan pada bab sebelumnya penjualan obat pada apotek

adikarsa di lakukan dengan dua cara yaitu penjualan resep dan penjualan umum,

4.2.12.1 Pengujian Enfry data Penjualan Resep

Peng entryan data penjualan obat sebenarnya merupakan transaksi yang di
lakukan berdasarkan hasil peracikan pemesanan resep di tambah dengan vang jasa vang
di tentukan cleh pihak apotek. Tampilan formnya dapat di laihat pada gamabr 4.19,

M FPenjnwlaRessn

Ho Peson [ o

Name Dekter  DR5. KOMAME THI PRAFPAHCA
Mama Famen ALK AKEAR aTiUIMNEAM

Mo Mamas (hal Hasga Jusl [Rpl Jumdsh  Sub Total (Ep]
1 IAITAS] HATHA 27 BBE > SR.172
Toind {Fig] =517

Gambar 4,19 Enfry: data Penjualan Resep




42.12.2 Pengujian Entry data Penjualan Umum

Entry data penjualan umum tidak melakukan proses pemesanan akan (elapi
langsung melakukan transaksi ke kasir dan hasil transaksi ini akan di enfry scsuai
dengan jumlah penjualan, dan gambarnya dapat di lihat pada gambar 4,20,

B Panpabimilmn .
‘EETEM mlm
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Gambar 4.20 Entry data Penjualan Umum

4.2.13 Pengujian Enfry Data Pembayaran Nota Beli
Pada tampilan form ini adalah hasil proses transaksi pebyaran nota pembelian
kepada pihak supplicr. Form nya dapat di lihat pada gamabar 4.2 1.

R T T T

Tosjipdl  DILALENT
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Pt {Fig] TR
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Gambat 4.21 Entry data Nota Beli

4.2.14 Pengujian Halaman Laporan
Pengujian laporan dilakukan pada data kegiatan yang berhasil diinputkan. Berikut

adalah tampilan laporan data yang berhasil di figpa.
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. Taporan Data Obat

Laporan dala obal ini merupakan data obal kescluruhan di apotek
Adikarsa, sehingga ketika melakukan proses pencrian obal dapat di lakukan
melalui form laporan data obat sesuai dengan kateporinya, gambar 4.22 adalah
bentuk tampilan form data penjualan cbat.
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(Gambar 4.22 Laporan data obat

2. Laporan Stock Opname

Pada form laporan stock opnmae adalah penyimpanan jumlah stock vang
di scsuaikan dengan jumlah stock fisik (stock di gudang), schingga jumlah obat
yang masih tersedia dapat di laporankan melalui stock opname, gamabr 4.23

adalah tampilan form stock opnmae.
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3. Laporan Pembelian

Sctiap hasil proses transaksi pembelian obat dapat di lihat pada form
pembelian sehingea data yang di beli dari pihak supplier dapat di sesuaikan pada
form pembelian ini, pamabar 4.24 adalah tampilan form pembelian.

MR N N pEm—— e Wy

Fummin | | Wb B I L
L T i
sl 8 Gt Frmialion

CGambar 4.24 Laporan pembelian

4, Laporan Data karyawan

Taporan data karyawan di apotek Adikarsa merupakan hasil proses peng
entrain yang di lakukan aleh pihak admin, dimana laporan ini dapat juga di lihat
oleh pimpinan untuk mempermudah kontrol kerja dari masing-masing

karvawan, Gambar 4.25 adalah tampilan form laporan data karvawan.
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Gambar 4,25 Laporan karyawan
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5. Laporan data dokter

Apotek Adikarsa tentunya memerlukan pihak-pihak vang bekerjasama
dengan apotek Adikarsa sendiri sehingga mempermudah bagi kedua belah pihak,
oleh karena itu Iporan data dokter ini salah stu cara untuk melakukan

pengecekan dari pihak apotek, pamabr 4.26 adalah form laporan dokter.
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CGambar 426 Laporan Dokter

6. Laporan data supplicr

sepertt halnya pada laporan dokier, pihak-pihak vang bekera sama
dengan apotek Adikarsa harus ada pada laporan selain mempermudah bagi pihak
pimpinan dalam pengecekan jupa dapat mempercepat proses pembelian ke pihak

supplier. Gambar 4.27 adalah tampilan form laporan data supplier.
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Gambar 4.27 Laporan Supplier




37

Dalam laporan ini terdapat beberapa fasilitas untuk mengeksport laporan dalam
bentuk dokumen lain. Gambar 4.28 bentuk dukumen dalam format pdf dapat juga

dalam bentuk format lain misalnya Microsofi Word,
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(Gambar 4.28 Laporan Format . pdf’




5.1

BABY
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan

beberapa hal antara lain |
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Dengan adanya sistern mformasi Apotel, maka proses pengolahan atau enfry
data dan proses sitkulasi obat di Apotek menjadi lebih cepat dan efisien.

Setelah divji dengan melakukan percobaan 7 kali transaksi mulai dari Pembelian
hingga Penjualan obat di Apotek, Status dan stok barang lebih terkontrol.
Dengan fasilitas sistem pelaporan pada aplikasi ini, proses pembuatan laporan
lebih cepat schingga dapat mendokung kegiatan pengambilan keputusan.

Hasil laporan pada aplikasi bisa disimpan ke dalam format fife dokumen seperti

Ward Document, Excel, Rich Text Format, dan Portable Document,

Suran

Disarankan untuk menggunakan kertas comtinons form. karena jenis kertas ini
terus bersambung,

Masih dimungkinkan terjadi kesalahan dalam penginpulan data penerimaan
barang. karena kurang ketelitian dari pengguna. Disarankan agar lebih teliti dalam
penginputan data.

Pengujian hasil di laukan denpan seksama bukan berdasarkan berapa kali di uji
akan tetapi sejauh mana program bias di jalankan sesuai dengan rancangan awal
sehingga program tidak terjadi trobfe pada saat di gunakan,

Pelaporan pada setiap aplikasi hiasa di hilang adalah proses ahir dari setiap proses
vang ada dan data vang nantinvg vang akan di jadikan owfpwr  sangat
mempengaruhi keputusan yang akan di ambil. oleh Karena itu di sarankan

pengecekan data laporan lebih di tingkatkan.
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LAMPIRAN:

i




Imporis Microsoft. VisualBazic
Imports System
Imports Sysicm.Data
Imports System. Data.SqlClient
Public Class Servicelb
Private Const Server Name As String = "CAMPUZ-6FBB425TMASWA"
Private Const Database Name As String = "DB_APOTEK"
Public Class CSupplicr
Public KODE_SUPP As String
P'ublic NAMA SUPP As String
Public ALAMAT SUPI® As Siring
Public NO_TELP As String
Public STATUS As Boolean
Public Sub New{)
Kode Supp = vhNullString
Nama_Supp = vbNullString
Alamat_Supp = vbNullString
NO_TELF = vbNullString
Status = False
End Sub
End Class
#Region "Method Supplicr{Procedure/Tunction)"
Public Tunction Get Kode Supp() As String

Dim con As SglConncetion = New SqlConnection("server=" & Server Name &
"-database—" & Database Name & ";user id=sa;password=;")

Dim ¢md As New SglCommand()
Dim reader As SylDataReader
con.Open()

emd.Connection = con

cmd.CommandType = CommandType. Text

ol




cmd Commandlext ="SELECT Top 1 kode Supp FROM I Supplier order by
Kuode Supp Desc ™

reader = cmd FxecuteReader
If reader.Read Then

Bemin "S-" &
Format{CLng{Microsefl, Visual Basic. Right(reader{"Kode  Supp"). 377 + 1, "000")

Else
Return "5-001"
End IT
con.Close()
con = Nothing
cmd = Nothing
reader = Nothing
End Function
Public Function Find_Kode Supp(ByVal Kode Supp As String) As CSupplier

Dim con As SqlConnection = MNew SglConnection("scrver=" & Sc¢ryver Name &
"database=" & Datlabase Name & ".user id=sa;password=.")

[im emd As New SqliCommandy)
Dim reader As SglDataReader
Dim TSupplier As New CSupplien()
Try

con.Open()

emd.Connection = con

cmd. Command Type = CommandType. Text

62

cmd.CommandText ="SCELECT * FROM 1 _Supplier WHERE (Kode Supp ="

& Kode Supp & "'}"
reader = emd. ExecuteReader
If reader.Read Then
With TSupplier
Kuode Supp = reader("Kode Supp”)
Nama_Supp = reader("NAMA_Supp™)




JAlamatr Supp = reader("Alamat Supp")
NO TELP — rcader("No_Telp")
Status — reader{"STATLIS")
End With
Fnd It
Catch ie As Exception
Finally
con, Close()
con = Nuthing
cmd = Nothing
reader = Nothing
End Try
Retumn TSupplier
End Function
Public Sub Fill Combobox_Supplier{By¥al ComboName As ComboBox)

Dim con As SqlConnection = New SglConnection("server=" & Server Name &
"database=" & Database Namc & ";uscr id=sa;password—:")

Dim strSQL As String = "SELECT * FROM | SUPPLIER ORDER BY
NAMA SUPP"

{rim da As New 5glDataAdapter{s>0L, con}
Dim ds As New DataSet
daFill{ds, "T Supplier")

With ComboName
JDataSource = ds. Tables("1_Supplicr")
DisplayMember = "Nama_Supp”
ValueMember = "Kode Supp”
SelectedIndex = -1

End With




End Sub
Public Function Gel Kode Suppl(ByVal Nama Supp As String) As Siring

Dim con As SqlConnection = New SqlConnection{"server—" & Server Name &
"database=" & Databasc Name & ";uscr id=sa;password=:")

Dim cmd As New SgliCommiand()

Dim reader As SqlDataReader

conOpend)

cmd.Connection = con

cmd. CommandType = Command Type. Text

emd.CommandText = "SELECT * FROM T _SUPPLIER WHERE (MNama Supp
=" & Nama Supp & ")

reader — cmnd. ExecuteReader
If reader.Read Then
Return reader("Kode_Supp”)
Else
Return vbNullString
End If
End Function

Public Function Find Kode Supp InPembelian{ByVal Kode_Supp As String) As
Boolean

Dhim con As SqlConnection = New SglConnection("'server=" & Server Name &
":database=" & Databasc Name & ";user id=sa;password=")

Dim emd As New SqlCommand()
Dim reader As SglDataReader
Try
con.Open()
cmd. Connection = con
cmd.Command Type = Command Type. Text

emd.CommandText — "SCLECT * FROM T_PEMBELIAN WHERE
(Kode Supp =" & Kode_Supp & "

reader — emd. ExecuteReader




L]
N

If reader.Read Then
Returm True
Else
Return l'alse
Fnd If
Catch ie As Exception
End Ty
End Funetion

Public Function SaveDala SupplienByVal Kode Supp As String. ByVal
Nama_Supp As String, ByVal Alamat_Supp As String, _

By¥al No_Telp As String. ByVal Stalus As Byie) As Boolean

Dim con As SglConnection = New SqlConnection("server=" & Server Name &
":database—" & Database Name & ";user id=sa;password=;")

Dim cmd As New SqlCommand()
Try
con.Open()
emd. Connection = con
cmd. CommandType = CommandType. Text

cmd.CommandText = "INSERT INTO T Supplier VALLLS (™ & Kode Supp
& " & Nama Supp & """ & Alamal Supp & ™" & No Telp & ™" & Status & ") "

cmd. ExceulcNonQuery()
Return True
Catch ie As Exception

Retum False

Finally
con.Close()
con = Nothing

cmd = Mothing
End Try

End Function
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Public Function LipdateData SupplieriByVal Kode Supp As String, By'Val
Mama Supp As String, ByVal Alamat Supp As String,

RByVal No_Telp As String, BvVal Status As Byte) As Boolean

IYim con As SqlConnection = New SglConnection{"server=" & Server Name &
“;database=" & Database Name & ";user id=sa:password=:")

Dim cmd As New SqlCommand()
Try
con.Opend)
cmd.Connection = ¢on
cmd.Commandlype = Command ['ype. Text

cmd.CommandText ="UUPDATE T_Supplier SET Kode Supp=""&
Kode Supp & " Nama Supp =" & Nama Supp & ™. " &

"Alamat Supp ="' & Alamat Supp & "No Telp=""& No Telp&
" Status=" & Staws & " WHERE Kode Supp="" & Kode_Supp & ™ "

cmd. ExecuteNonQuery()
Return True
Calch ic As Exception
Return False
Finally
con.Close()
con = Nothing
cmd = Nothing
End Try
Tind Function
Public Function DeleteData Supplier(ByVal Kode_Supp As String) As Boolean

D¥m con As SglConnection = New SqlConnection("server=" & Server Name &
"-database=" & Database Namc & ";uscr id=sa;password=:")

Dim cmd As New SqlCommand()
Try
con.Open()

emd.Connection = con




cmd. CommandT ype = CommandType. Text

cmd.CommandText = "DELETE T_SUPPLIER WHERE Kode Supp—"' &
Kode Supp & ™~

cimd. ExecuteNanCQuery()
Return True
Catch ie As Exeeption
Return False
Finally
con,Close()
con = Nothing
c¢md = Nothing
End Try
End Function
Public Function Lap_Supplier(ByVal Kriteria As String) As CSupplier

Dim con As SglConnection = New SqlCannection("server=" & Server Name &
"-database=" & Database Name & "juscr id=sa;password=;"})

Dim cmd As New SqiCommand()
[¥im reader As SglDataReader
Dim TSupphcr As New CSupplier()
Ty
con.Open()
cmd.Connection — con
emd.CommandType — Command Type. Text

emd.CommandText ="SELECT Top 1 * FROM T_Supplier " & Kriteria & "
Order by Kode Supp "

reader = emd. ExecuteReader
Il reader.Read Then
With TSupplier
Kode Supp = reader("KODE_SLIPP")
Nama Supp — reader{"NAMA_ Supp™)
Alamat Supp = reader("Alamat_Supp"”)
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NO TELP — reader("No Telp")
STATUS = reader("Status")
End With
End If
Catch ie As Exception
Finally
con. Close()
con = Nothing
cmd = Nothing
reader = Nothing
End Try
Retum TSupplier
End Function
Public Function GetAllSupplier() As DataSet

Dim con As 8qIConnection = New $qlComnection{"server=" & Server Name &
"database=" & Database Namc & "juser id=sa:password=;")

¥im ds As New {utaSet()
Dim Sqglemd As String

Sqlemd = "SELECT Kode Supp,Nama_Supp.Alamat Supp.No -~ Telp, Statps
FROM T Supplier "

Dim adapter As New SqlDataAdapter(Sqlcmd, con)
Try
con.Open()
adapter.Till{ds, "T Supplier™
Return ds
Catch e As Exception
Finally
con.Close()
con = Nothing
ds = Nothing
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End Iry
Return ds
End Funetion

Publi¢ Function Formula_LapSupplier{ByVal Selection Combo Ag Integer, ByVal
Separator As String, ByVal DATA As String, By Val Status As Byic) As String

Dim sglemd As String
sglemd ="{' SUPPLIER KODE_SUPP} <>""
IFNot (DATA = vhNullString) Then
Select Case Selection Combo
Case )
If UCase(Scparator) = "LIKE" Then
sqlemd = sgqlemd & "AND {T SUPPLIER KODE SUPP} LIKE™ &

DATA. & FhgeY oF
Llse
sglemd = sglemd & "AND {T SUPPLIER. KODE SUPP! =" & DATA
& Liianl]
Fod IF
Case |

1T UCase(Separator) = "LIKE" Then

sqlomd = sglemd & "AND {T SUPPLIER.NAMA SUPP} LIKE ™ &
DATA &

Else

sqlemid = sqlemd & "AND {T_SUPPLIER NAMA SUPP] =" &
DATA & ™"

End Il
Case 2
If UCase{Scparator) = "LIKE" Then

sqlemd = sqlemd & "AND {T SUPPLIER ALAMAT SUPP} LIKE'™
& DATA & "

Else

sqlcmd = sqlemd & "AND {T_SUPPLIER.ALAMAT SUPP} =" &
DATA & ™"
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End I
Case 3
If LCasg(Separator) — "LIKE" Then

zglemd = sqlemd & "AND {1 SUPPLIER.NOQ TELP} LIKE ™ &
DATA &+ "

Else

sylemd — sylemd & "AND {1_SUPPLIER.NO TELP} =" & DATA &

End Il

End Select
End If
Il Status = 0 Then

sqlemd = sglemd & "And {T SUPPLIER Status] =" & TIRStams = | False,
True)y &""

Iind If
Return sglemd

End Funetion
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